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INTISARI 
 

Wulandari, Ida. 2014. Pengaruh Waktu Refluks Pada Aktivasi Zeolit Secara 
Kimia Sebagai Adsorben Logam Berat Krom (VI) Industri Batik.”Karya Tulis 
Ilmiah”. Program Studi D-III Analis Kimia, Fakultas Teknik, Universitas Setia Budi 
Surakarta. Pembimbing : Argoto Mahayana, S.T.,M.T. 
 
 Batik merupakan salah satu dari kebudayaan Indonesia berupa kain 
bermotif. Akibat perkembangan industri batik yang pesat membawa dampak 
negatif terhadap lingkungan, yaitu produk limbah cair yang saat ini belum 
terselesaikan terutama dari sisa proses pencelupan. Salah satu pencemarannya 
adalah logam berat krom (VI) yang terdapat dalam kandungan zat warna. 
Penanganan pencemaran limbah yang mengandung logam berat krom (VI) dapat 
dilakukan dengan menggunakan adsorben dari zeolit alam. Zeolit alam mampu 
untuk menyerap logam berat karena mempunyai sifat adsorbsi. Pada umumnya 
zeolit alam masih mengandung pengotor – pengotor organik dan anorganik yang 
menutupi porinya, sehingga untuk meningkatkan  kemampuan daya serap zeolit 
alam harus dilakukan aktivasi terlebih dahulu. Aktivasi zeolit yang dilakukan 
adalah aktivasi secara kimia dengan HCI 6M dan pengaruh waktu refluks 30 
menit, 60 menit, dan 90 menit untuk mengetahui pengaruh waktu refluks 
penurunan kadar krom (VI) dan besarnya prosentase penurunan kadar krom (VI). 
 
 Uji statistik dengan one way anova digunakan untuk mengetahui pengaruh 
waktu refluks, untuk analisa kadar krom (VI) dilakukan dengan Spektrofotometri 
UV-Vis dengan panjang gelombang 540nm. Pada penelitian ini didapatkan 
prosentase penurunan krom (VI) limbah cair home industri batik dengan 
adsorben zeolit yang telah diktivasi secara kimia dengan waktu refluks 30 menit 
sebesar 98,16 %, 60 menit sebesar 97,92 %, dan 90 menit sebesar 97,38%.  
  
 Berdasarkan hasil statistik diperoleh nilai signifikansi (Sig) 0,000< 0,05, yang 
berarti bahwa waktu refluks mempengaruhi prosentase penurunan Cr ( VI) yang 
terdapat dalam limbah cair home industri batik dan waktu refluks 30 menit 
mengalami prosentase penurunan yang paling tinggi dibanding waktu refluks 60 
menit dan 90 menit. 
 
Kata kunci : Zeolit, Kadar Cr ( VI), Limbah batik 

xii 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Batik merupakan salah satu dari kebudayaan Indonesia yang berupa kain 

bermotif. Hingga sekarang pesona batik disukai baik didalam negeri maupun 

diluar negeri. (Amaliasani, 2013). 

Salah satu industri yang berkembang pesat di Indonesia adalah Industri 

batik. Dalam setiap prosesnya, tidak semua bahan dapat dimanfaatkan dan 

terdapat pula sisa proses yang tidak dapat digunakan kembali. Sisa proses 

ini kemudian menjadi limbah, diantara semua jenis limbah yang ada, limbah 

cair merupakan jenis limbah yang paling banyak dihasilkan oleh industri batik  

terutama dari proses pencelupan (Permana dkk, 2013 ). 

Kampoeng Batik Laweyan Surakarta merupakan kampung batik tertua 

dan menjadi pusat industri batik tradisional Indonesia (Setiawati dkk, 2011). 

Pembuatan batik di Kampoeng Batik Laweyan Surakarta biasanya dilakukan 

di pekarangan atau ruangan khusus yang menyatu dengan rumah pelaku 

usaha yang bersangkutan (Maruli dan Ali, 2013). 

Proses pengrajin batik rumahan umumnya menggunakan cara – cara 

tradisional yang diturunkan oleh generasi sebelumnya dimana untuk 

mendapatkan warna masih menggunakan bahan – bahan kimia. Pewarna 

kimia yang digunakan pada pengrajin batik rumahan memberikan warna yang 

cerah dan kuat sehingga lebih efisien dari aspek waktu dan biaya jika 

dibandingkan dengan pewarna alami.  
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Zat warna yang digunakan umumnya adalah Grey Lanaset G, naftol, 

indigosol, prosion serta rapid. Zat warna tersebut mengandung krom 

walaupun dalam jumlah yang sedikit, tetapi jika dilepaskan ke lingkungan 

tanpa pengolahan maka akan menimbulkan penumpukan krom pada badan 

air di sekitar industri. Dalam dosis yang berlebihan krom sangat berbahaya 

bagi lingkungan dan manusia. Salah satu bahan yang dapat digunakan untuk 

mengurangi kadar krom adalah zeolit (Permana dkk, 2013 ). 

Zeolit merupakan salah satu mineral yang banyak terkandung di bumi 

Indonesia yang pemanfaatannya belum maksimal. Zeolit alam mempunyai 

beberapa sifat di antaranya dehidrasi, adsorbsi, penukar ion, katalisator, dan 

pemisah / penyaring. Pada umumnya zeolit alam masih mengandung 

pengotor – pengotor organik dan anorganik yang menutupi porinya, sehingga 

untuk meningkatkan  kemampuan daya serap zeolit alam harus dilakukan 

aktivasi terlebih dahulu (Lestari, 2010). 

Dengan dimungkinkannya zeolit yang telah diaktivasi digunakan sebagai 

adsorben logam berat krom tersebut diharapkan dapat memberikan nilai 

tambah pada zeolit serta menghemat biaya pengolahan limbah industri batik 

karena zeolit yang telah digunakan dapat diregenerasi kembali. 

Oleh karena itu peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian tentang 

Analisis Pengaruh Waktu Refluks pada Aktivasi Zeolit secara Kimia sebagai 

Adsorben Logam Berat Krom (VI) Industri Batik. 
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1.2 Batasan dan Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas tentang pentingnya menurunkan kadar  

krom pada limbah industri batik, maka batasan dan perumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Berapa besar kadar logam berat krom (VI) dalam limbah cair home 

industri batik Kampoeng Laweyan Surakarta ? 

2. Berapa besar prosentase penurunan logam berat krom (VI) yang terdapat 

pada limbah cair home industri batik Kampoeng Laweyan Surakarta yang 

dipengaruhi waktu refluks pada aktivasi zeolit secara  kimia dengan HCI 

6M ? 

3. Bagaimana pengaruh waktu refluks pada prosentase penurunan logam 

berat krom (VI) yang terdapat pada limbah cair home industri batik 

Kampoeng Laweyan Surakarta? 

    

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kadar logam berat krom dalam limbah cair home industri 

batik Kampoeng Laweyan Surakarta. 

2. Mengetahui seberapa besar prosentase penurunan logam berat krom (VI) 

yang terdapat pada limbah cair home industri batik Kampoeng Laweyan 

Surakarta yang dipengaruhi waktu refluks pada aktivasi zeolit secara 

kimia dengan HCI 6M. 

3. Mengetahui pengaruh waktu refluks pada prosentase penurunan logam 

berat krom (VI) yang terdapat pada limbah cair home industri batik 

Kampoeng Laweyan Surakarta. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu : 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berupa suatu 

pengembangan proses penyerapan limbah cair industri batik dan 

alternative baru dalam pemanfaatan zeolit. 

2. Penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan pemecahan masalah 

pencemaran lingkungan yang ditimbulkan oleh industri batik. 

 

 


